
  
Ekstraksi Parameter Kerentanan Tanah Longsor 

Pendahuluan  

​ Analisis dan pemetaan kerentanan tanah longsor menggunakan plugin SZ memerlukan data input 
sebagai training datanya. Data input tersebut merupakan parameter yang mempengaruhi terjadinya longsor. 
Dalam course ini, parameter yang digunakan adalah kemiringan lereng, curah hujan, tutupan vegetasi, 
relief, tutupan lahan, dan inventaris longsor. Peserta diharapkan mampu memahami tata cara dalam 
mempersiapkan setiap parameter data yang digunakan. *Sebagai catatan, peserta dipersilahkan 
menambahkan parameter pengaruh lainnya sesuai dengan keinginan. Pada dasarnya, metode ekstraksi 
yang dilakukan sama untuk parameter lainnya. 

Tahapan utama dalam ekstraksi parameter kerentanan tanah longsor, yaitu: 

1.​ Persiapan Parameter 
○​ Peserta dapat mempersiapkan data parameter dengan mengunduh dari website yang 

berkaitan, menganalisis menggunakan remote sensing, dan menggunakan data hasil survey 
lapangan.  
 

2.​ Membuat Slope Units 
○​ Slope units adalah daerah aliran sungai yang dihasilkan dari data DEM menggunakan tools 

r.watershed pada plugin GRASS. 
 

3.​ Menginput setiap parameter ke slope units 
○​ Tools yang digunakan adalah Zonal Statistics (untuk data raster) dan Overlap Analysis 

(untuk data vektor tutupan lahan).  
 

A.​ Persiapan Parameter 

Data dan sumbernya yang disiapkan :  

-​ Kemiringan Lereng (slope) dan Relief → SRTM 30 m (NASA, USGS Earth Explorer) 
​ ​ ​                          → DEMNAS 10 m (Tanah Air Indonesia) 

-​ Curah Hujan (temporal) → Climate Hazards Group InfraRed Precipitation with Station data (CHIRPS) 
5 km  

-​ Tutupan Vegetasi (temporal) → NDVI (Hasil analisis citra satelit) 

-​ Tutupan Lahan → Rupa Bumi Indonesia (Tanah Air Indonesia) 

-​ Inventaris Longsor → Titik dan waktu kejadian (Geoportal Data Bencana Indonesia BNPB) 
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B.​ Membuat Slope Units 

 

​ ​ ​ ​ ​ ​                         
 

​ ​ ​ ​ ​        →  ​ ​ ​      

 

 

                       Input Data DEM 

 

Gunakan tools r.watershed > Input “Elevation” 
masukkan    data DEM > Atur “Minimum size of 
exterior watershed basin” sesuai dengan luas area 
kajian, dalam kasus ini dengan cakupan kabupaten 
Garut gunakan 3000 m2 > Sisanya biarkan default  

  ↓ 

 

 

Cukup checklist output “Half basins” untuk 
menghasilkan luaran daerah aliran sungai yang 
akan dijadikan slope units > Sisanya un-checklist 
> Kemudian klik Run. ​​ ​ ​
​      
 

 

 

​ ​ ​ ​ ​ ​        ↓ 
​ ​ ​ ​ ​ ​  

Hasil akhirnya akan muncul slope unit berupa daerah 
aliran sungai dalam bentuk vektor seperti gambar di 
samping. 
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C.​ Input Parameter ke Slope Unit 

●​ Input parameter : ketinggian rata-rata per slope unit 

-​ Cari tools Zonal Statistics pada toolbox > 
Masukkan layer slope units (vektor) pada “Input 
layer” > Masukkan data DEM (raster) pada “Raster 
layer” > Atur penamaan “Output column prefix” 
menjadi “Elev_” 

-​ Pada opsi “Statistics to calculate”, checklist pada 
opsi Mean. Hal ini akan menghasilkan perhitungan 
rata-rata ketinggian setiap fitur slope unit > Atur 
output file sesuai keinginan > Klik Run.  

 

Hasilnya adalah layer baru dengan attribute table yang telah ditambahkan dari parameter data raster :  

Sebelum​ ​ ​ ​ ​ ​       Sesudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

●​ Input parameter : kemiringan lereng rata-rata per slope unit 

 

\\ 

 

 

 

 

Ekstrak kemiringan lereng dengan tools Slope pada toolbox > Hasilnya adalah data raster nilai slope. ​
Gunakan tools Zonal statistics untuk menghitung rata-rata slope dan diinput ke dalam slope unit yang 
sebelumnya sudah ditambahkan parameter elevasi rata-rata > Atur input seperti gambar sebelah kanan > Klik 
Run. Hasilnya field baru dengan keterangan Slope_mean telah ditambahkan. ​  
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Sebelum​ ​ ​ ​ ​ ​       Sesudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : Gunakan tools Zonal Statistics jika Anda ingin mengekstrak parameter dari data raster ke dalam 
slope unit (data vektor). Lakukan tahap yang sama untuk data curah hujan, NDVI, dan relief.  

 

●​ Input parameter : kategori tutupan lahan 

 

 

​ ​ ​ ​ ​ ​ ​  

 

 

 

Input seluruh layer tutupan lahan yang Anda gunakan (jangan digabung menjadi satu layer) > 
Masukkan layer Slope Unit sebagai “Input layer” > Pilih layer tutupan lahan yang ingin Anda gunakan 
dengan checklist pada opsi “Overlay layers” > Atur output penyimpanan > Klik Run. 

●​ Hasilnya adalah layer baru dengan field tutupan 
lahan yang ditambahkan ke dalam slope unit. 

●​ Terdapat 2 jenis field yang ditambahkan: Area 
(m2) dan persentase. 

●​ Parameter yang digunakan adalah persentase 
tutupan lahan setiap kategorinya. Oleh karena 
itu, Anda dapat menghapus field dengan jenis 
Area karena tidak digunakan sebagai input 
parameter.  

●​ Overlap Analysis berfungsi menghitung luas dan 
persentase dari kategori tutupan lahan setiap 
fitur slope unit.  
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●​ Input parameter : Titik kejadian tanah longsor 

➢​ Gunakan tools Join attributes by 
location : fungsinya adalah titik lokasi 
kejadian longsor akan ditambahkan ke 
dalam slope unit, sehingga akan ada 
beberapa fitur slope unit yang memiliki 
nilai yang menunjukkan adanya 
kejadian longsor pada slope unit 
tersebut. 

➢​ Masukkan layer slope unit pada “Join 
to features in” > Atur kondisi dengan 
checklist pada opsi overlap, are within, 
dan contain > Masukkan layer titik 
longsor Anda pada “By comparing to”  

➢​ Atur “Join type” dengan memilih opsi 
“Take attributes of the first matching 
feature only” > Biarkan pengaturan 
lainnya sebagai default > Atur file 
penyimpanan output Anda > Klik Run. 

 

 

 

Hasilnya terdapat fitur slope unit yang memiliki nilai dari field titik longsor, ada juga yang tidak. Berikan nilai 1 
pada fitur yang memiliki nilai FID longsor (menandakan fitur yang pernah terjadi longsor) dan nilai 0 untuk fitur 
yang tidak pernah terjadi longsor > Ubah nama field dari “FID” menjadi “LS” yang artinya Landslide. Field ini 
akan berfungsi sebagai variabel terikat (dependent) untuk input model nantinya.  

 

 

 

 

​ ​ ​ ​ ​  

​ ​ ​ ​ ​ ​ →  
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Maka, hasil akhir dari ekstraksi parameter adalah slope units dengan parameter yang sudah ditambahkan 
sebagai input model nantinya, seperti berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : Pemberian nama field pada kategori tutupan lahan sebaiknya diubah seperti di atas, agar 
memudahkan dalam pemrosesan model nantinya.  
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